
 
 

 

MUHASABAH UNTUK MEMBENTUK RESILIENSI TOKOH 

UTAMA DALAM FILM BUYA HAMKA VOLUME II 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)  

dalam Ilmu Tasawuf dan Psikoterapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ASHIFATUL AULIYA 

NIM 3321036 

 

 

 

PRODI TASAWUF DAN PSIKOTERAPI 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN  

2025



 
 

i 
 

MUHASABAH UNTUK MEMBENTUK RESILIENSI TOKOH 

UTAMA DALAM FILM BUYA HAMKA VOLUME II 
 

 

SKRIPSI 

 

 

Diajukan Untuk Memenuhi Tugas Akhir dan Melengkapi Syarat Guna 

Memperoleh Gelar Sarjana Strata Satu (S1)  

dalam Ilmu Tasawuf dan Psikoterapi 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

ASHIFATUL AULIYA 

NIM 3321036 

 

 

 

PRODI TASAWUF DAN PSIKOTERAPI 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  

K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN  

2025 

 



 

ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN KARYA 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama  : Ashifatul Auliya 

NIM  : 3321026 

Program Studi : Tasawuf dan Psikoterapi 

Fakultas : Ushuluddin, Adab dan Dakwah  

 Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi dengan judul 

“MUHASABAH UNTUK MEMBENTUK RESILIENSI TOKOH UTAMA 

DALAM FILM BUYA HAMKA VOLUME II” adalah benar-benar hasil karya 

penulis berdasarkan hasil penelitian, Semua sumber yang digunakan dalam 

penelitian ini telah dicantumkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku di 

Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

 Apabila di kemudian hari pernyataan ini terbukti tidak benar, maka penulis 

bersedia menerima sanksi yang berlaku di Universitas Islam Negeri K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan.  

   

Pekalongan, 04 Juli 2025 

Yang Menyatakan, 

 

 

 

 

 

  

Ashifatul Auliya  

NIM: 3321026 



 

iii 
 

NOTA PEMBIMBING 

Cintami Farmawati M.Psi 

Dusun V, rt. 0 rw. 05, Ds. Purwosari Kec. Comal Kab. Pemalang  

 

Lamp : 4 (Empat) eksemplar 

Hal : Naskah Skripsi Sdri. Natasha Dea Mellyana  

 

Kepada Yth. 

Dekan Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah 

c.q Ketua Prodi Tasawuf dan Psikoterapi  

di- 

PEKALONGAN 

Assalamu’alaikum Wr. Wb. 

Setelah diadakan penelitian dan perbaikan seperlunya, maka bersama ini 

kami kirimkan naskah skripsi saudari: 

Nama :   Ashifatul Auliya 

NIM :   3321036 

Judul : MUHASABAH UNTUK MEMBENTU RESILIENSI TOKOH 

UTAMA DALAM FILM BUYA HAMKA VOLUME II 

Dengan ini saya mohon agar skripsi saudara/i tersebut dapat segera 

dimunaqasyahkan. 

Demikian nota pembimbing ini dibuat untuk digunakan sebagaimana 

mestinya. Atas perhatiannya, saya sampaikan terima kasih. 

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.  

 

 

 



iv 
 

 



 

v 
 

MOTTO 

“Luka Tidak Menjadikan Lemah, Malah Membuatku Semakin Dekat Dengan-

Nya” 

 (Buya Hamka) 

 

  



 

vi 
 

PERSEMBAHAN 

 Dengan penuh rasa syukur, saya mengucapkan terima kasih kepada Allah 

SWT yang telah menganugerahkan kekuatan, kesabaran, kesehatan, dan kasih 

sayang-Nya kepada saya. Tanpa bimbingan dan pertolongan-Nya, saya tidak akan 

pernah mampu menyelesaikan setiap langkah dalam penulisan skripsi ini hingga 

mencapai titik yang saya raih saat ini. Dengan segala rasa syukur dan ketulusan 

hati, karya sederhana ini kupersembahkan untuk: 

1. Kedua orang tua tersayang, Mama Sopiah dan Papa Yatno, terimakasih 

penulis ucapkan atas segala pengorbanan dan ketulusan  yang diberikan. 

Meskipun Papa dan Mama tidak sempat merasakan pendidikan di bangku 

perkuliahan, namun kalian berhasil memberikan pendidikan yang tebaik, 

tak kenal lelah mendoakan, mengusahakan, memberikan dukungan baik 

secara moral maupun finansial, serta memprioritaskan pendidikan daan 

kebahagiaan anak-anaknya. Perjalanan hidup kita sebagai satu keluarga 

utuh memang tidak mudah, tetapi segala hal yang telah dilalui 

memberikan penulis pelajaran yang sangat berharga tentang arti menjadi 

seorang anak perempuan yang kuat, bertanggung jawab, selalu berjuang 

dan mandiri. Semoga dengan adanya skripsi ini dapat membuat Papa dan 

Mama lebih bangga karena telah berhasil menjadikan anak perempuan 

pertamanya ini menyandang gelar sarjana yang diharapkan. Besar harapan 

penulis semoga Papa dan Mama selalu sehat, panjang umur, dan bisa 



 

vii 
 

menyaksikan keberhasilan lainnya yang akan penulis raih di masa yang 

akan datang. 

2. Adik laki-laki saya, Muhammad Rizky Aditya yang selalu membuat 

penulis termotivasi untuk bisa terus belajar menajdi sosok kakak yang 

dapat memberikan pengaruh yang baik dalam bidang akademik maupun 

non-akademik, serta berusaha menjadi panutannya di masa yang akan 

datang kelak. 

3. Untuk seseorang yang belum bisa kutulis dengan jelas namanya disini, 

namun sudah berhasil menemani penulis untuk menyelesaikan skripsi ini 

tepat waktu. Terimakasih karena selalu sabar menemani, membantu, 

meluangkan waktu, tenaga, dan pikiran, serta memberikan dukungan dan 

motivasi, hingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi di perguran tinggi 

ini. Semoga semua harapan baik yang telah direncanakan dapat tercapai 

dikemudian hari. 

4. Para rekan seperjuangan Tasawuf dan Psikoterapi angakatan 2021. 

Khususnya para sahabat saya Natasha Dea Mellyana dan Lathifah 

Hannum Parkita Hidayah, yang selalu memberikan dukungan dan 

motivasi sejak semester satu perkuliahan hingga akhirnya bisa lulus 

bersama-sama. Meskipun setelah ini akan menjalani kehidupan masing-

masing yang berbeda, kesibukan yang berbeda, dan mungkin berada di 

kota atau negara yang berbeda, semoga pertemanan ini selalu terjaga 

selamanya. 



 

viii 
 

5. Terakhir tidak lupa, kepada diri saya sendiri, terimakasih “Ashifa” sudah 

memilih untuk bertahan, mau berjuang untuk tetap ada hingga saat ini, 

serta menajdi perempuan yang kuat dan iklhas atas segala perjalanan 

hidup yang mengecewakan dan menyakitkan itu. Dengan adanya skripsi 

ini, telah berhasil membuktikan bahwa kamu bisa menyandang gelar S.Ag 

tepat waktu dan menjadi tekad maupun acuan untuk terus melakukan hal 

lebih membanggakan lainnya. Bagaimanapun kehidupanmu selanjutnya, 

hargai dirimu, rayakan dirimu, berbahagialah atas segala proses yang 

telah berhasil dilalui untuk masa depan yang lebih baik dan cerah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

ABSTRAK 

 

Auliya Ashifatul, 2025: Muhasabah Untuk Membentuk Resiliensi Tokoh 

Utama Dalam Film Buya Hamka Volume II . Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah, Universitas Islam Negeri K. H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing: Cintami Farmawati, M.Psi. 

Kata Kunci Muhasabah, Resiliensi, Buya Hamka Volume II, Tasawuf, 

Psikoterapi 

Kepribadian invidu, yang mencakup kemampuan bertahan dan 

beradaptasi, sangat dipengaruhi oleh pengalaman hidup. Dalam konteks 

ini, muhasabah (refleksi diri) menjadi krusial untuk mengenali tindakan 

dan hubungan keimanan seseorang kepada Tuhan, yang pada gilirannya 

menuntun pada perilaku dan moral yang lebih baik. Resiliensi, sebagai 

aspek psikologis yang vital dalam menghadapi kegagalan dan mengelola 

stres, semakin populer seiring tantangan dunia yang berdampak pada 

kesehatan psikologis.  

Penelitian ini mengkaji film “Buya Hamka Volume II” yang 

merepresentasikan muhasabah dan resiliensi dalam kehidupan Buya 

Hamka, seorang tokoh yang difitnah dan dipenjara, namun berhasil 

mengatasi penderitaan melalui keimanan dan muhasabah. 

Peneliti  menggunakan jenis penelitian studi pustaka (library research) 

dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Data primer diperoleh dari film 

“Buya Hamka Volume II” karya Fajar Bustomi, sementara data sekunder 

didapatkan dari berbagai referensi seperti buku, laporan, dan jurnal yang 

relevan dengan muhasabah dan resiliensi. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan mengambil cuplikan adegan 

film yang relevan serta mengumpulkan ulasan dan literatur film. Analisis 

data menggunakan analisis isi (content analysis) berjenis semiotik dengan 

model Roland Barthes, yang melibatkan tahapan denotasi, konotasi, mitos, 

tanda dan signifikasi, serta pembacaan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa muhasabah berperan penting dalam 

membentuk resiliensi tokoh utama, Buya Hamka. Muhasabah dilakukan 

melalui beramal. Aspek-aspek muhasabah yang terlihat dalam film 

meliputi ibadah, muamalah (hubungan sosial), pekerjaan dan perolehan 

rezeki, waktu, serta hati dan niat. Faktor internal (keimanan, kesadaran 

spiritual) dan eksternal (tekanan politik, dukungan istri) turut 

memengaruhi proses muhasabah. Dampak muhasabah yang signifikan 

terhadap resiliensi Buya Hamka meliputi peningkatan diri, kesadaran diri, 

pembersihan hati, pertumbuhan spiritual, dan pengaturan tujuan hidup.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah 

hasil Keputusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus 

Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar 

pedoman translite rasi itu adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan  

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا
tidak 

dilambangkan  
tidak dilambangkan  

 ba’ B Be ب

 ta' T Te ت

 sa' Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د 

 Zal ẑ zet (dengan titik di atas) ذ 
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 ra' R Er ر

 Z Z Zet ز

 S S Es س

 Sy Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 T ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘  koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 M M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 ha’ Ha Ha ه

 Hamzah '  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 
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Vokal tunggal bahasa Arab yang dilambangkan berupa tanda 

atau harakat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

  َ  Fathah A A 

  َ  Kasrah I I 

  َ  Dhammah U U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

َ   ي   ... Fathahdanya Ai a dani 

َ   و   ... Fathahdanwau Au a dan u 

Contoh: 

 Kataba - ك ت ب  

 Fa’ala - ف ع ل  

ر    ẑukira - ذ ك 

 yaẑhabu - ي ذ ه ب  

 su’ila - س ئ ل  

 kaifa - ك ي ف  

ل    haula - ه و 

3. Maddah 
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Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama 

Huruf dan 

Tanda 

Nama 

َ   ا...ى ... 

Fathah dan alif atau 

ya 

A A dan garis di atas 

َ   ى ... Kasrah dan ya I i dan garis di atas  

َ   و ... Hammah dan wau U U dan garis di atas 

Contoh: 

 Qāla - قا ل  

مى    Ramā - ر 

 Qĭla - ق ي ل  

4. Ta’arbuṭah 

Transliterasi untuk ta’marbuṭah ada dua: 

a. Ta’marbuṭah hidup 

Ta’marbuṭah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

b. Ta’marbuṭah mati 

Ta’marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah”. 

c. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbuṭah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’marbuṭah itu ditransliterasikan dengan ha(h). 
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Contoh: 

ة  الأ  طفا  ل   ض  و   rauḍah al-aṭfāl - ر 

- rauḍatulaṭfāl 

ة   ر  ين ة  الممن وَّ د   al-Madĭnah al-Munawwarah - الم 

- al-Madĭnatul al-Munawwarah 

ة    talḥah - ط ل ح 

5. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

بنّا    Rabbanā - ر 

ل    Nazzala - نزَّ

 al-birr - الب رّ 

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu  ال 

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah. 

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah. 
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu huruf/1/diganti dengan huruf 

yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

Contoh: 

ل   ج   ar-rajulu - الرَّ

 as-sayyidu - السَّيّ د  

س    as-syams - الشّم 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Contoh: 

 al-qalamu - الق ل م  

ي ع    al-badĭ’u - الب د 

لا ل    al-jalālu - الج 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan 

tanda sempang. 

7. Hamzah 

Dinyatakan di depan bahwa ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir 

kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, isi dilambangkan, karena dalam 

tulisan Arab berupa Alif. 



 

xx 
 

Contoh: 

ء    ’an-nau - النّو 

 syai’un - شًي ئ  

8. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

سا ها   ر  م  ا ها و  ر  ج  م  اّللّ  م   Bismillāhimajrehāwamursahā ب س 

لي ل ي م  اال خ  اه   ibrāhĭm al-khalĭl إ بر 

ibrāhĭmul-khalĭil 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di 

antaranya: Huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri 

dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, 

bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

 

 

ل   س و  د  إ لاَّر  مَّ ح  ام  م   Wa mā Muhammadun illā rasl و 
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Penggunaan huruf kapital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak digunakan. 

Contoh: 

ي ب   فت ح  قق ر  ن  اّللّ  و  مّ  ر   Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb ن صص 

10. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi 

ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman Tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Kepribadian merupakan keseluruhan kehidupan seseorang yang 

unik dan individual. Hal tersebut mencakup usaha untuk mencapai tujuan, 

kemampuan bertahan, dan membuka diri kepada pengalaman. Kepribadian 

juga meliputi pikiran, perasaan, tingkah laku, serta kesadaran dan 

ketidaksadaran. Kepribadian juga dapat membantu individu beradaptasi 

dengan lingkungan fisik dan mengintrepretasikan pengalaman hidup 

mereka. 1 

 Dalam menginterpretasikan pengalaman hidup manusia perlu 

merefleksi diri dalam mengenali tindakan seseorang dan hubungan 

keimananannya kepada Tuhan, yang dikenal sebagai muhasabah. 

Mengenali diri serta beriman kepada Tuhan menuntun manusia pada 

perilaku dan moral yang lebih baik. Proses kognitif yang melibatkan 

evaluasi tindakan secara kritis untuk memastikan apakah tindakan tersebut 

menyenangkan Tuhan. Jika seseorang menyadari bahwa tindakan mereka 

tidak menyenangkan Tuhan, mereka mencoba mengubah perilaku negatif 

menjadi posistif. Para ahli mengatakan bahwa muhasabah lebih efektif 

dilakukan secara individu, karena ini membantu meningkatkan hubungan 

dengan Tuhan.2 

 Pengalaman hidup, baik positif atau negatif sangat berpengaruh 

terhadap resiliensi sesorang. Di dalam dunia psikologi, resiliensi 

merupakan aspek yang krusial dalam menghadapi kegagalan dan 

mengelola stres, sehingga individu dapat menjalani kehidupan sehari-hari 

dengan lebih baik. Tanpa adanya resiliensi, keberanian, tekad, rasionalitas,  

 
1 Ali Manshur, M Arif Rahman Hakim.  Analisis Aspek Kepribadian Tokoh Utama Diva 

Dalam Novel “Muhasabah Cinta” Karya Dini Fitria. Jurnal Tarbiyatuna. Vol. 1 No. 1. 2020, hlm 

50 
2 Izza Himawanti. Terapi Menulis Sebagai Media Muhasabah Untuk Menurunkan 

Tingkat Stres: Studi Eksperimental Pada Mahasiswa UIN K.H. Abdurrahaman Wahid Pekalongan. 

JOUSIP: Journal of Sufism and Psychotherapy. Vol. 2 No. 2. 2022, hlm 148 



 
 

2 

 

 

 

serta pemahaman mendalam akan sulit dicapai. Selain itu, pola pikir 

seseorang juga dipengaruhi oleh tingkat resiliensinya, yang berkontribusi 

pada kesuksesan individu dalam hidup.3 

 Perbincangan resiliensi yang semakin meluas. Menjadikan topik ini 

semakin populer, karena tantangan-tantangan yang dihadapi dunia saat ini 

berdampak signifikan pada kondisi kesehatan psikologi manusia. 

Kesaadaran manusia yang kian meningkat, terutama di kalangan para ahli, 

mendorong upaya untuk membangun masyarakat yang tangguh dalam 

menghadapi berbagai persoalan.4 

 Hal ini melnarik pelrhatian pelnullis ulntulk melnelliti selbulah film yang 

selsulai delngan pelmbahasan telntang muhasabah dan resiliensi dalam selbulah 

film yang rilis pada tahuln 2023. Film ini melrulpakan selbulah relprelselntasi 

relalita kelhidulpan Bulya Hamka yang di fitnah menjadi penghianat negara, 

melmbulat Bulya Hamka haruls melrasakan hidulp dibalik jelrulji belsi. Fitnahan 

dari orang-orang yang ingin melnghanculrkan karirnya, melngakibatkan 

Bulya Hamka telrjelrat dalam kasuls hulkulm. Seltiap harinya Bulya Hamka 

melnjalani prosels introgasi, dalam prosels telrselbult selring kali Bulya Hamka 

melndapatkan pelrlakulan kasar olelh oknulm pelnyidik, sehingga sampailah di 

titik telrbelrat Bulya Hamka yang ingin melngakhiri hidulpnya, hampir satu 

jam lamanya terjadi perang hebat dalam batin Buya Hamka. Namuln, hal 

tersebut berhasil dikalahkan dengan keimanan Buya Hamka yang sudah 

dipupuk berupuluh-puluh tahun lamanya, setelah pemikiran itu teralihkan 

Buya Hamka melakukan muhasabah dengan meminta anaknya untuk 

membawakan buku karangannya sendiri yang berjudul Tasawuf Modern 

guna memberikan nasihat kepada dirinya sendiri serta mendapatkan 

ketenangan jiwa (resiliensi) dengan membaca buku karangannya sendiri.5 

 
3 Yeni Artanti, Nafingatul Mustafidah. Resiliensi Dan Kebermaknaanya : Aspek 

Pendukung Resiliensi Tokoh Utama Dalam Novel Les Gens Heureux Et Boivent Du Cafe. Jurnal 

Ilmu Susastra dan Budaya, Vol. 11 No. 2, (2022), hlm 68 
4 Sri Mulyani Nasution. Pendekatan Komunitas Untuk Membangun Reseiliensi di Masa 

Pandemi Covid-19. Indonesian Journal of Islamic Psychology. Vol. 3 No.2. 2021, hlm 176 
5 Fajar Bustomi. Film Hamka dan Siti Raham Vol. 2.Falcon Pictures; Starvison (2023) 
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 Belrangkat dari kisah telrselbult melmbulat pelnelliti telrtarik, ulntulk 

melnelliti lelbih lanjult bagaimana relsilielnsi tokoh ultama dalam Film Bulya 

Hamka Vol II karya Fajar Bulstomi, delngan melngulsulng juldull  

“Muhasabah Untuk Membentuk Resiliensi Tokoh Utama Dalam Film 

Buya Hamka Volume II”. 

B. Rumusan Masalah 

 Belrangkat dari latar bellakang yang suldah dijellaskan diatas maka 

pelnelliti melnganggap bahwa ada belbelrapa hal yang melnjadi rulmulsan 

masalah yang pelrlul dikaji dalam pelnellitian ini, selpelrti: 

1. Bagaimana Mulhasabah ulntulk melmbentuk Relsilielnsi tokoh ultama 

dalam film Bulya Hamka Vol II? 

2. Bagaimana Relsilielnsi tokoh ultama dalam Film Bulya Hamka Vol II 

selbellulm dan selsuldah mellakulkan Mulhasabah? 

C. TUJUAN PENELITIAN 

 Ulntulk melmuldahkan pelnellitian dalam melnjawab pelrtanyaan pada 

fokuls pelrmasalahan diatas, maka pelnellitian ini belrtuljulan selbagai belrikult: 

1. Ulntulk melngeltahuli Mulhasabah dalam melmbentuk Relsilielnsi tokoh 

ultama film Bulya Hamka Vol II 

2. Ulntulk melngeltahuli Relsilielnsi dalam tokoh ultama film Bulya Hamka Vol 

II selbellulm dan selsuldah mellakulkan Mulhasabah 

D. KEGUNAAN PENELITIAN 

 Dalam hal ini pelnelliti belrharap nantinya, pelnellitian ini dapat 

belrmanfaat selbagaimana belrikult: 

1. Kegunaan Teoritis 

 Selcara teloritis pelnellitian ini dapat melnambah kelilmulan, wawasan, 

telori melngelnai Tasawulf dan Psikotelrapi, khulsulsnya mulhasabah ulntulk 

melngelmbangkan relsilielnsi. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Selbagai saranan bahan relfelrelnsi bacaan ulntulk melnambah 

wawasan pelngelmbangan bellajar bagi pelnelliti sellanjultnya. 
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b. Pelnellitian ini belrgulna ulntulk seltiap bagi kalangan masyarakat 

yang melmbaca, ulntulk melngambil pelsan moral pada seltiap 

culplikan di alulr celrita film  Bulya Hamka Volulmel II. 

E. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Analisis Telori 

a. Muhasabah 

  Mulhasabah ialah intropelksi, mawas, ataul melnelliti diri. 

Yakni melnghitulng-hitulng pelrbulatan pada tidap tahuln, tiap bullan, 

tiap hari, bahkkan seltiap saat. Olelh karelna itul mulhasabah tidak haruls 

dilakulkan pada akhir tahuln ataul akhir bullan.namuln pelrlul julga 

dilakulkan seltiap hari, bahkan seltiap saat.6 

  Seldangkan melnulrult Ibnul Qayyim mulhasabah telrbagi 

melnjadi dula macam yaitul, selbellulm belramal dan selsuldahnya. 

Sebelum beramal mengatakan bahwa kita harus berpikir dengan baik 

sebelum melakukan sesuatu. Kita perlu mempertimbangkan apakah 

tindakan kita akan membawa manfaat atau tidak. Jangan 

terburu0buru dalam melaksanakan sesuatu hingga jelas tentang 

hasilnya dan apakah itu menguntungkan untuk kita. Selsuldah belramal 

ataul yang dimaksuld delngan intropelksi diri seltellah mellakulkan 

pelrbulatan telrbagi melnjadi tiga jelnis; 1) melngintropelksi keltaatan 

belrkaitan delngan hak Allah yang bellulm selpelnulhnya ia lakulkan, lalul 

ia julga belrmulhasabah, 2) intropelksi diri telrhadap seltiap pelrbulatan 

yang mana melninggalkannya adalah lelbih baik mellakulkannya, 3) 

intropelksi diri telntang pelrkara yang mulbah ataul suldah melnjadi 

kelbiasaan, melngapa melsti ia lakulkan.7 

  Aspelk-aspelk mulhasabah telrbagi melnjadi lima aspelk, antara 

lain; 1) aspelk ibadah, pelnelrapan ibadah yang dilakukan untuk 

menilai niat, ketulusan, dan kesesuaian ibadah yang tulus. 2) aspelk 

 
6 Jumal Ahmad. Muhasabah Sebagai Upaya Mencapai Kesehatan Mental. Islamic Studies. 

2018, hlm 1-16 
7 Jumal Ahmad. Muhasabah Sebagai Upaya Mencapai Kesehatan Mental. Islamic Studies. 

2018, hlm 1-16 
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muamalah(hubungan sosial), pentingnya akhlak dalam interaksi 

sosial yang dilakukan setiap individu, seperti amanah, adil, tidak 

menyakiti, serta menjauhkan diri dari perilaku tercela. 3) Aspelk 

pekerjaan dan perolehan rezeki, individu yang mengoreksi sumber 

rezeki dan cara memperolehnya. Menjadikan individu tersebut 

mengetahui antara rezeki yang halal dan tidak halal, rezeki yang 

halal menjadi penyebab keberkahan, sedangkan yang haram akan 

merusak hati dan menghalangi do’a tersebut dikabulkan. 4) Aspek 

Waktu, dapat dilakukan individu untuk mempergunakan setiap detik 

waktunya untuk beramal saleh, dzikir, ilmu, atau hal yang 

bermanfaat. 5) Aspek hati dan niat, dilakukan individu untuk 

mengevaluasi kemurnian niat, menjauhi riya’, dan cinta dunia. Hati 

yang bersih menjadi syarat diterimanya amal untuk mendekatkan diri 

kepad Allah.8 

b. Resiliensi 

  Relsilielnsi adalah selbulah prosels dinamis dalam diri individul 

yang melnulnjulkkan kelmampulan ulntulk belradaptasi delngan positif, 

melskipuln melrelka melnghadapi traulma ataul tantangan yang 

signifikan.9 Sellain itul, relsilielnsi julga dapat dipahami selbagai ulkulran 

kelmampulan selorang dalam melnghadapi strels. Sulmbelr dari relsilielnsi 

ini telrleltak pada individul itul selndiri, pelngalaman hidulp melrelka, selrta 

lingkulngan yang melndulkulng, selmulanya belrkontribulsi pada 

kapasitas ulntulk belradaptasi dan bangkit kelmbali keltika melnghadapi 

kelsullitan.10 

  Relsilielnsi individul pada masa delwasa dibelntulk mellaluli 

belbelrapa dimelnsi yang ada. Dalam julrnal yang ditullis oleh Taorina 

yang menggunakan teori Wolin, telrdapat elmpat dimelnsi relsilielnsi 

 
8 Jumal Ahmad. Muhasabah Sebagai Upaya Mencapai Kesehatan Mental. Islamic Studies. 

2018, hlm 1-16 
9 Emanuel Haru, Stipas St Sirilus Ruteng. "Membangun resiliensi dalam diri mahasiswa 

di masa pandemi COVID19." Jurnal Alternatif-Wacana Ilmiah Interkultural 11.1 (2022): 44-60 
10 Intan M, Nandang R, Nandang B. Kemampuan Adaptasi Positif Melalui Resiliensi, 

Journal of Innovative Counseling: Theory, Practice & Research. Vol. 3 No.2. (2019), hlm. 73 
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yang pelnting bagi individul delwasa, yaitul Deltelrmination 

(Keltelgulhan), Elndulrancel (Keltahanan), Adaptability (Flelksibellitas), 

dan Relculpelrability (Kelmampulan Pullih). Ulntulk melmbanguln 

relsilielnsi pada individul delwasa, pelnting ulntulk melngidelntifikasi 

kelelmpat komponeln ini dan melmahami karaktelristik ulnik masing-

masing individul.11 

  Deltelrmination melruljulk pada keltelgulhan dan komitmeln 

individul telrhadap tuljulannya, selrta kelpultulsan ulntulk belrtahan dan 

melncapai kelbelrhasilan.12 Selmantara itul, Elndulrancel didelfinisikan 

selbagai kelkulatan dan keltabahan yang dimiliki individul ulntulk 

melnghadapi situlasi sullit tanpa melnyelrah. Adaptability belrkaitan 

delngan kelmampulan individul ulntulk belrsikap flelksibell dan melmiliki 

banyak stratelgi dalam melnghadapi lingkulngan yang bulrulk selrta 

melnyelsulaikan diri delngan kondisi yang belrulbah. Telrakhir, 

Relculpelrbility diartikan selbagai kelmampulan ulntulk pullih, baik selcara 

fisik maulpuln kognitif, dari belrbagai tantangan, kelmulndulran, ataul 

kelsullitan, selhingga individul dapat kelmbali kel keladaan selmulla dan 

melmbanguln kelmbali hidulp melrelka. Keltika kelelmpat dimelnsi 

telrselbult dimiliki olelh seltiap individul, maka relsilielnsi dapat 

ditingkatkan delngan melmpelrkulat satul ataul lelbih sifat relsilielnsi 

telrselbult. 

2. Pelnellitian Rellelvan 

 Pelnellitian telrdahullul melrulpakan selbah ulpaya pelnelliti ulntulk 

melncari pelrbandingan yang kelmuldian pelnellitian telrselbult ulntulk 

melnjadikan inspirasi barul kelpada pelnelliti sellanjultnya, melmbantul 

pelnellitian ulntulk melmposisikan pelncantulman belrbagai hasil pelnellitian 

selbellulmnya yang belrkaitan delngan pelnellitian yang akan dilakulkan, 

 
11 Taormina, Robert J. "Adult personal resilience: A new theory, new measure, and 

practical implications." Psychological Thought. Vol. 8.No. 1. 2015, hlm 35-46. 
12 Anne Pretha Permata, Muhammad Rasyid Abdillah, and Adi Rahmat. "Shared 

Leadership dan Resiliensi Tenaga Kesehatan: Sebuah Perspektif dari Self Determination Theory 

(SDT)." Jurnal Komunitas Sains Manajemen 1.2 (2022), hlm 127. 
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sellanjultnya melmbulat ringkasan baik pelnellitian yang tellah 

telrpulblikasikan maulpuln yang bellulm telrpulblikasi. 

 Belrikult melrulpakan tabell pelnellitian telrdahullul yang masih belrkaitan 

delngan telma yang pelnullis kaji. 

Tabel 1.1 Penelitian Relevan 

No. Pelnellitian 

Telrdahullul 

Pelrsamaan Pelrbeldaan 

1. Diselrtasi olelh Shifa 

Nulraini Madinna 

Pultri  delngan juldull 

“Pelngarulh Telrpaan 

Tayangan Film 

Hamka dan Siti 

Raham Vol. 2 

Gelnelrasi Z (Sulrveli 

Pada Gelnelrasi Z 

Jabodeltabelk) 

a.  Objelk pelnellitian 

yang melnjadikan 

film Bulya 

Hamka dan Siti 

Raham Vol.II 

selbagai ruljulkan 

ulntulk pelnellitian 

a.  Meltodel yang di 

gulnakan olelh 

pelnelliti diselrtasi 

ini 

melnggulnakan 

meltodel 

pelnellitian 

kulantitatif 

elksplanatif 

mellaluli meltodel 

sulrveli 

2. Skripsi olelh Alfi 

Rahma Sari 

“Konselp 

Mulhasabah selbagai 

Pelnyelmbulh 

pelnyakit Hati 

Melnulrult Ibnull 

Qayyim Al-

Jaulziyyah” 

a.  Jelnis 

pelndelkatan yang 

digulnakan dalam 

pelnellitian julrnal 

ini sama-sama 

melngulsulng telma 

mulhasabah 

melnulrult Ibnull 

Qayyim Al-

Jaulziyyah 

b. Meltodel 

pelnellitian yang 

a.  Hasil pelnellitian 

melnulnjulkkan 

konselp 

mulhasabah 

selbagai obat 

pelnyelmbulh 

pelnyakit hati 

melnulrult Ibnull 

Qayyim telrdapat 

pulla rellelvansi 

yang 

belrhulbulngan 
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melnggulnakan 

meltodel 

pelnellitian 

analisis 

delskriptif  

delngan nilai-

nilai kelislaman 

selrt tuljulan dari 

mulhasabah. 

3. Pelnellitian olelh 

Dianing Pra Fitri 

delngan juldull julrnal 

“Telrapi Mulhasabah 

dalam Syair 

Jalalulddin Rulmi” 

a.  Meltodel telrapi 

mulhasabah yang 

digulnakan dalam 

julrnal ini sama 

delngan yang 

digulnakan olelh 

pelnelliti 

b. Sulmbelr data 

yang 

digulnakan 

dalam 

pelnellitian ini 

melnggulnakan 

meltodel analisis 

delskriptif 

a.  Objelk 

pelnellitian yang 

digulnakan 

dalam julrnal ini 

ialah syair 

Jalalulddin Rulmi 

 

4. Diselrtasi olelh 

Salmaa Athira 

delngan juldull 

“Relsilielnsi Tokoh 

Ultama dalam Film 

Adaptasi 

Telnggellamnya 

Kapal Van Delr 

Wijck Karya Bulya 

Hamka: Kajian 

a.  Jelnis pelnellitian 

yang melngulsulng 

telma Relsilielnsi  

 

a. Dalam 

diselrtasi ini 

lelbih 

melnjellasakan 

asal-mulasal 

film telrselbult di 

bulat dan lelbih 

seldikit 

melnjellaskan 

telntang tokoh 
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Psikologi Sastra” ultama nya 

5. Pelnellitian olelh 

Amilatuls Sholikah 

dan kawan-kawan 

delngan juldull julrnal 

“Relsilielnsi 

Psikologis Tokoh 

Ultama Dalam 

Novell Nelgelri 5 

melnara Karya A. 

Fuladi” 

a.  Objelk 

Pelnellitian yang 

belrfokuls pada 

tokoh ultama 

yang melmbahas 

relsilielnsi dalam 

prosels intropelksi 

diri selrta 

dulkulngan 

spiritulal yang 

ditelrima. 

b. Meltodel 

pelnellitian yang 

melnggulnakan 

kulalitatif 

delskriptif 

a.  Jelnis 

pelndelkatan yang 

digulnakan 

dalam julrnal ini 

ialah relsilielnsi 

psikologi, 

seldangkan yang 

akan digulnakan 

dalam pelnellitian 

ini ialah 

melngelmbangkan 

mulhasabah 

dalam relsilielnsi 

 

3. Kelrangka Belrfikir 

Pelnellitian ini melngangkat telma telntang relsilielnsi tokoh ultama 

dalam Film Bulya Hamka Volulmel II, tokoh ultama melngalami belrbagai 

tantangan yang melngulji keltahan dirinya (relsilielnsi). Belrbagai 

rintangan telrselbult melncakulp pelrcobaan bulnulh diri, kulrangnya rasa 

pelrcaya diri, kelsullitan belradaptasi didalam pelnjara, selrta pelndelritaan 

fisik yang diaalaminya sellama masa tahanan. Kondisi ini 

melncelrminkan situlasi psikologis dan fisik yang sangat belrat, yang 

dapat melnghambat pelrjulangannya. 

Namuln, mellaluli prosels mulhasabah ataul lelbih selring dikelnal 

delngan intropelksi diri, tokoh ultama mullai melngalami pelrulbahan 

dalam pola pikir dan sikapnya. Tahapan mulhasabah yang dilakulkan 

mellaluli dula fasel ultama; Mulhasabah selbellulm belramal, selbulah relflelksi 

yang dilakulkan selbellulm melngambil tindakan, belrtuljulan ulntulk melnilai 
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apakah kelpultulsan yang akan diambil suldah telpat. Mulhasabah selsuldah 

belramal, elvalulasi yang dilakulkan seltellah mellakulkan sulatul pelrbulatan, 

ulntulk melngamati dampak dan pelmbellajaran dari tidnakan telrselbult. 

Prosels mulhasabah ini belrpelran pelnting dalam melningkatkan 

relsilielnsi tokoh ultama. Mellaluli relflelksi dan pelrjulangan batin yang 

melndalam, ia belrhasil melnngatasi belrbagai kelsullitan yang 

selbellulmnya melnyelkapnya. Hasil dari relsilielnsi ini tampak dalam 

belbelrapa aspelk, antar lain: tidak lagi mellakulkan pelrcobaan bulnulh diri, 

melningkatnya rasa pelrcaya diri, kelmampulan ulntulk belradaptasi di 

dalam pelnjara, tidak lagi melngalami kelsullitan fisik yang belrarti 

sellama melnjalani hulkulman. 

Delngan delmikian, mellaluli prosels relsilielnsi dan mulhasabah tokoh 

ultama belrhasil bangkit dari keltelrpulrulkan, melnelmulkan keltelnangan 

selrta melmpelrolelh kelkulatan dalam melnghadapi uljian kelhidulpan yang 

ada di delpannya. 

Adapuln pelnjellasan kelrangka belrfikir  selcara singkat dapat 

dikeltahuli mellaluli bagan belrikult ini 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

               Gambar 1.1 Kerangka Berfikir 

Perilaku Tokoh Utama Dalam Film 

Buya Hamka sebelum dan sesudah 

muhasabah: 

a. Percobaan bunuh diri 

b. Kurangnya strkepercayaan diri 

c. Tidak menyesuaikan diri ketika 

di dalam penjara 

d. Mengalami kesulitan fisik 

selama di penjara 

 

Muhasabah: 

a. Muhasabah Sebelum 

b. Muhasabah Sesaat 

c. Muhasabah Sesudah 

Hasil perilaku Tokoh Utama Dalam 

Film Buya Hamka sebelum dan 

sesudah muhasabah 

a. Tidak melakukan percobaan 

bunuh diri 

b. Sudah percaya diri 

c. Sudah menyesuaikan 

(adaptif) diri ketika di dalam 

penjara 

d. Sudah tidak mengalami 

kesulitan fisik di penjara 
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F. Metode Penelitian 

1. Jelnis dan Pelndelkatan Pelnellitian 

a. Jelnis Pelnellitian 

   Jelnis pelnellitian ini ialah studi pustaka (library research). 

Studi Pustaka merupakan penelitian yang dilakukan dengan 

menggunakan bahan pustaka sebagai rujukan dalam menemukan 

data. Bahan pustaka dapat berupa jurnal, buku, artikel, majalah, dan 

literaur lain.13 Sementara dalam penelitian ini, bahan pustaka yang di 

ambil sebagai rujukan yakni film Buya Hamka Volume II beserta 

jurnal-jurnal yang terkait dalam pembahasan. 

b. Pelndelkatan Pelnellitian 

Pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif ulntulk 

melnghasilkan data delskriptif dalam belntulk tullisan dan lisan, selrta 

pelrilakul yang dapat diamati. Tuljulan dari pelnellitian kulalitatif ini 

adalah ulntulk melmahami felnomelna yang dialami sulbjelk mellaluli 

pelrilakul, pelrselpsi, tindakan, dan motivasi. Pelnelliti 

melndelskripsikan felnomelna delngan kata-kata dalam kontelks 

telrtelntul dan melnggulnakan meltodel ilmiah. Pelnelliti melmilih 

pelndelkatan delskriptif ulntulk melmuldahkan intelrpreltasi melngelnai 

Mulhasabah ulntulk melngelmbangkan relsilielnsi tokoh ultama dalam 

Film Bulya Hamka Volulmel II, delngan fokuls pada delkripsi kata-

kata tanpa belrgantulng pada angka.14 

2. Sulmbelr Data 

Sulmbelr data yang ditullis pada pelnellitian adalah sulmbelr data primelr 

dan data selkulndelr : 

a. Sulmbelr Data Primelr 

 
13 Milya Sari, Asmendri. Jurnal Penelitian Bidang IPA dan Pendidikan IPA. Natural 

Science. Vol. 6 No. 1. 2020, hlm 43 
14 Ika Kurnia Sari, SKRIPSI: “Representasi Metode Dakwah Islam Dalam Film Buya 

Hamka Vol.I”,  Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi. 2024, hlm 16 
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Data primelr, julga dikelnal selbagai data asli ataul data telrbarul, 

melrulpakan informasi yang dipelrolelh mellaluli pelmbarulan.15 Dalam 

ulpaya melngulmpullkan data primelr, pelnelliti melmanfaatkan sulmbel 

dari videlo ataul film “Bulya Hamka dan Siti Raham Volulmel II” karya 

Fajar Bulstomi. 

b. Sulmbelr Data Selkulndelr 

Data selkulndelr yang dipelrolelh pelnelliti didapatkan selcara tidak 

langsulng ataul mellaluli meldia pelrantara.16 Data selkulndelr dapat 

diaksels dari belragam relfelrelnsi, selpelrti bulkul, laporan, julrnal, selrta 

selgala informasi yang rellelvan melngelnai mulhasabah, delngan tuljulan 

ulntulk melngelmbangkan relsilielnsi tokoh ultama dalam film Bulya 

Hamka Volulmel II 

3. Telknik Pelngulmpullan Data 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokulmelntasi yang 

berupa catatan melngelnai pelristiwa yang tellah telrjadi. Dokulmelntasi ini 

dapat belrulpa tullisan, gambar, ataulpuln karya monulmelntal dari individul 

telrtelntul.17 Dalam pelnelltian ini, pelnelliti mellakulkan dokulmelntasi delngan 

melngambil culplikan tayangan dari adelgan-adelgan dalam film Bulya 

Hamka Volulmel II yang rellelvan delngan topik pelnellitian. Sellain itul, 

pelnelliti julga melngulmpullkan belbelrapa ullasan, relselnsi, dan litelratulr film 

yang belrsulmbelr dari intelrnelt maulpuln meldia lainnya.  

4. Telknik Analisis Data  

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis isi 

(content analysis) berjenis semiotik dengan model Roland Barthes.18 

Dalam analisisnya, Roland Barthes mengkelompokannya menjadi 

empat tahapan, yaitu: 

 
15 Undari Sulung, Mohamad Muspawi. Memahami Sumbe Data Penelitian: Primer, 

Skunder, dan Tersier. Edu Research. Vol. 5 No.3. (2024), hlm  112 
16 Ibid., h. 113 
17 Annisa Rizky Fadilla, Putri Ayu Wulandari. Literatur Review Analisis Data Kualitatif, 

Tahap Pengumpulan Data. Mitita: Jurnal Penelitian. Vol. 1 No.3. 2023, hlm 41 
18 Yuliana Rakhmawati. Metode Penelitian Komunikasi. Surabaya: Putra Media 

Nusantara, 2019, hlm 56-57. 
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a. Denotasi dan Konotasi 

Roland Barthes membedakan antara dua jenis makna, yaitu 

denotasi dan konotasi. Denotasi merajuk pada makna literal 

yang dipahami secara seragam oleh semua orang dalam suatu 

budaya. Sementara itu, kontasi melibatkan makna yang 

terbentuk dari hubungan kata dengan konteks budaya yang 

lebih luas, termasuk pada keyakinkan, sikap, dan ideologi yang 

ada di masyarakat.19 

b. Mitos 

Konsep mitos menurut Barthes menggambarkan bagaimana 

tanda-tanda dapat memiliki yang lebih mendalam dan 

terhubung dengan ideologi atau nilai-nilai budaya yang ada. 

c. Tanda dan signifikasi 

Barthes menganggap tanda sebagai entitas yang memiliki 

makna yang kompleks dan sanagt berkaitan dengan konteks 

budayanya. Proses pemeberian makna pada tanda-tanda ini 

dikenal sebagai signifikasi. 

d. Pembacaan  

Barthes menekankan pentingnya pembacaan yang aktif dalam 

memahami teks. Proses ini tidak hanya sekedar menerima 

makna yang telah ditentukan, tetapi juga menciptakan makna 

baru.20 

 

G. Sistematika Penulisan  

Agar melmuldahkan dalam melnafsirkan pelnullisan karya ilmiah ini, 

maka pelnelliti akan melncoba ulntulk melmbagi dalam lima bab, yakni 

melnjadi belrikult:  

 
19 Alisha Husaina, Putri Ekaresty Haes, Nuning Indah Pratiwi, Putu Ratna Juwita. 

Analisis Film Coco Dalam Teori Semiotik Roland Barthes. Jurnal Ilmiah Dinamika Sosial. Vol. 2 

No. 2. 2018, 58-59 
20 Ibid., h. 59. 
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Bab I Pelndahullulan berisi belrmulatan melngelnai latar bellakang 

masalah, rulmulsan masalah, tuljulan pelnellitian, manfaat pelnellitian, tinjaulan 

pulstaka, meltodel pelnellitian, dan sistelmatika pelnullisan.  

Bab II Muhasabah dan Resiliensi mellipulti 2 sulb bab. Pelrtama, 

Muhasabah mellipulti delfinisi, aspelk, faktor, dan dampak. Keldula, Resiliensi 

mellipulti delfinisi, cara, dan dampak.  

Bab III Mulhasabah Ulntulk Melmbentuk Relsilielnsi Tokoh Ultama 

dalam Film Bulya Hamka Volulmel II mellipulti 3 sulb bab. Pelrtama, 

Gambaran Ulmulm melngelnai Film Bulya Hamka Volulmel II, Keldula, 

melnjellaskan telntang mulhasabah ulntulk melmbentuk relsilielnsi tokoh ultama 

dalam Film Bulya Hamka Volulmel II, Keltiga, resiliensi dalam tokoh ultama 

film Bulya Hamka Volulmel II selbellulm dan selsuldah mellakulkan mulhasabah. 

Bab IV Analisis Mulhasabah Ulntulk Melmbentuk Relsilielnsi Tokoh 

Ultama Dalam Film Bulya Hamka Volulmel II mellipulti 2 sulb bab. Sulb bab 

pelrtama, melngelnai analisis mulhasabah ulntulk melmbentuk relsilielnsi tokoh 

ultama dalam film Bulya Hamka Volulmel II. Sulb bab kel dula, resiliensi 

dalam tokoh ultama film Bulya Hamka Volulmel II selbellulm dan selsuldah 

mellakulkan mulhasabah. 

Bab V Pelnultulp yang belrulpa kelsimpullan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan   

1. Muhasabah merupakan langkah penting dalam membentuk resiliensi Buya 

Hamka. Dalam film ini, terdapat beberapa momen penting yang menjadi 

titik balik muhasabah Buya Hamka, seperti saat beliau ditahan tanapa 

alasan hukum yang jelas, mengahdapi tekanan dari ideologi politik, dan 

mengalami pengkhianatan. Dalam kondisi ini, Buya Hamka melakukan 

muhasabah sebagai cara memperkuat ibadahnya, serta merenungkan niat 

perjuangannya, menilai posisinya dalam dunia politik, yang pada akhirnya 

memilih kembali kejalur dakwah yang lebih damai. Dari proses ini, 

muncul sikap ketahan yang kuat, serta kemampuannya untuk tetap 

berkarya di balik jeruji besi dengan cara menulis kembali Tafsir Al-Azhar, 

memaafkan lawan politiknya, dan tetap konsisten dalam menjalani hidup 

meskipun harus menghadapi tekanan yang berat. 

2. Adapun terkait perbedaan resiliensi sebelum dan sesudah melakukan 

muhasabah, terlihat bahwa sebelum melakukan proses tersebut, Buya 

Hamka mengalami berbagai masalah emosional, termasuk rasa 

keputusasaaan, tekanan mental, dan hampir melakukan tindakan bunuh 

diri. Hamka menunjukkan ketidaksiapan emosional dan menghadapi 

pengkhianatan dan ketidakadilan. Namun setelah melakukan muhasabah, 

sikap dan respon emosionalnya berubah lebih baik. Ia menjadi lebih sabar, 

teguh, serta mampu pulih dan beradaptasi bahkan dalam situasi yang sulit. 
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Resiliensi yang muncul mencakup empat dimensi utama; kekukuhan 

dalam melanjutkan perjuangan (determination), ketangguhan dalam 

menghadapi tekanan di penjara (endurance),kemampuan menyesuaikan 

diri dalam dituasi politik dan sosial yang tidak menentu (adaptability),dan 

kemampuan pulih dari keterpurukan (recuperability) 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis memberikan beberapa 

rekomendasi sebagai berikut: 

1. Peneliti selanjutnya, disarankan agar lebih mendalami aspek-aspek lain 

dari muhasabah dalam berbagai karya sastra atau film lain yang 

mengandung nilai-nilai tasawuf dan ketahanan jiwa. Penelitian lebih lanjut 

juga dapat memperluas pendekatan dengan melibatkan studi lapangan atau 

wawancara mendalam untuk menjelajahi relevansi konsep ini dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Masyarakat Umum, khususnya generasi muda diharapkan dapat 

mencontoh sikap Buya Hamka dalam menghadapi berbagai tekanan dalam 

hidup. Film ini mengisyaratkan bahwa setiap ujian dalam hidup dapat 

dilalui dengan iman yang kuat dan muhasabah mendalam. Muhasabah 

menjadi langkah penting dalam membentuk kepribadian yang kokoh, 

sabar, dan bijak dalam menghadapi tantangan zaman. 
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